757

Penerapan Konsep AIDA dalam Video Explainer
Neurodiversity pada Instagram Mindseeds.id

Anastasia Vita
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Desain, Universitas Pelita Harapan
anastasiavita81@gmail.com

Antonious Ethannael Halim
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Design, Universitas Pelita Harapan
ethannaelhalim@gmail.com

Jonathan Russel
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Desain, Universitas Pelita Harapan
jonathanrusssel@gmail.com

Shannon Glenda Tenardi
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Design, Universitas Pelita Harapan
shannongtenardi@gmail.com

Sherina Pangestu
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Desain, Universitas Pelita Harapan
sherinapang14@gmail.com

Juliana Suhindro Putra
Desain Komunikasi Visual, Fakultas Design, Universitas Pelita Harapan
juliana.putra@uph.edu

ABSTRAK

Perbedaan cara kerja otak, atau yang disebut dengan neurodiversity masih
merupakan istilah yang asing oleh masyarakat Indonesia. Beberapa kondisi yang
membentuk keberagaman cara kerja otak tersebut adalah Dyslexia, Dyspraxia,
Autism, ADHD, Dyscalculia, Dysgraphia, dan sebagainya. Keberagaman tersebut
masih cenderung dilihat sebagai sebuah kekurangan atau penyakit, bukan
sebuah keunikan atau kelebihan. Agar dapat memiliki pemahaman tersebut,
maka diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia
terhadap neurodiversity. Cara yang paling efektif untuk mengedukasi masyarakat
saat ini adalah melalui sosial media, dan Mindseeds merupakan salah satu
akun di instagram yang terus berupaya untuk memberikan informasi tentang
neurodiversity. Konten dari akun Mindseeds sudah sangat baik dan edukatif, namun
mereka kesulitan dalam meningkatkan attention rate (perhatian) para audiensnya
sehingga penyampaian informasi mengenai neurodiversity kepada masyarakat
tidak tersampaikan secara menyeluruh dan efektif. Melihat permasalahan ini, tim
peneliti melalui kelas Desain untuk Masyarakat bekerjasama dengan Mindseeds
untuk mencari solusi dengan menerapkan sebuah konsep marketing yang dikenal
dengan nama konsep AIDA terhadap video Mindseeds. Metode penelitian yang

SN
Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021 DS



Penerapan Konsep AIDA dalam Video Explainer Neurodiversity pada Instagram Mindseeds.id
Anastasia Vita, Antonious Ethannael Halim, Jonathan Russel,
Shannon Glenda Tenardi, Sherina Pangestu, Juliana Suhindro Putra

akan digunakan adalah design thinking. Harapan yang disertai di balik makalah ini
ialah agar konsep AIDA yang akan diterapkan ke dalam sebuah video perkenalan
terhadap neurodiversity dapat mengatasi permasalahan rendahnya retention rate
yang dialami Mindseeds.

Kata Kunci: Konsep AIDA, Retention rate, Mindseeds, Neurodiversity

PENDAHULUAN

Di Indonesia, kesadaran akan neurodiversity masih sangat kurang. Pada sebuah
wawancara yang dilakukan oleh KALM terhadap seorang tamu bernama Radinka
Basuki, perempuan tersebut menyatakan pengalaman pribadinya sebagai dimana
kebanyakan orang melihat kondisinya sebagai sebuah penyakit yang harus
disembuhkan (KALM, 2019). Namun, menurutnya, hal tersebut merupakan cara
berpikir dan cara pandangnya yang berbeda oleh karena pembentukan sel-sel di
otak yang memang berbeda dari asalnya (KALM, 2019). ADHD merupakan salah
satu kondisi yang termasuk ke dalam neurodiversity. Sama halnya terhadap seorang
remaja perempuan yang merupakan aktivis perubahan iklim bernama Greta
Thunberg. Dirinya merupakan seseorang dengan kondisi asperger yang tergolong
ke dalam spektrum autisme. Pada halaman Twitter miliknya, ia menuliskan “Saya
tidak mempublikasikan diagnosis saya untuk “bersembunyi” di belakangnya, tetapi
karena saya tahu banyak orang awam masih melihatnya sebagai “penyakit” atau
sesuatu yang negatif” (Dwinanda, 2019). Selain itu, dikutip dari Republika Online,
dikatakan bahwa Thunberg juga mengatakan bahwa menjadi orang dengan
neurodiverse memang membuatnya berbeda sekaligus memampukannya berpikir
secara berbeda (Dwinanda, 2019). Maka dari itu, segala bentuk pemahaman yang
salah yang cenderung dimiliki oleh masyarakat Indonesia atau justru pemahaman
yang kurang dimiliki terhadap kondisi seperti ADHD dan autisme beranjak dari
kurangnya kesadaran terhadap hal tersebut, khususnya terhadap neurodiversity.

Neurodiversity adalah pandangan yang melihat bahwa perbedaan pada cara
kerja otak manusia merupakan sesuatu yang normal dan bukanlah kekurangan
(Understood, n.d.). Neurodiversity merupakan perbedaan neurologi pada manusia
yang disebabkan oleh variasi yang alami dan normal pada genom manusia,
sehingga menandakan bahwa hal tersebut bukanlah sebagai penyakit (Robison,
2013). Istilah neurodiversity sendiri dikemukakan oleh seorang sosiologis yang
memiliki autisme bernama Judy Singer pada akhirtahun 1990an, dimana ia menolak
gagasan bahwa orang dengan autisme merupakan orang difabel (Understood,
n.d.). Beberapa tipe-tipe kondisi yang membentuk neurodiversity adalah Dyslexia,
Dyspraxia, Autism, ADHD, Dyscalculia, Dysgraphia, dan sebagainya (Exceptional
Individuals, n.d.). Maka dari itu, neurodiversity mendorong pandangan yang melihat
berbagai kondisi tersebut hanya sebatas perbedaan cara berpikir pada manusia.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran terhadap neurodiversity ini
dapat dilihat pada sebuah akun sosial media Instagram, bernama Mindseeds,
yang memfokuskan kontennya untuk meningkatkan kesadaran terhadap
neurodiversity itu sendiri. Sosok wanita hebat dibalik Mindseeds ini adalah Dina
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Djunaedi, seorang penyokong akan neurodiversity serta ibu dari dua anak dengan
perbedaan cara belajar. Akun Instagram miliknya tersebut telah menampilkan
begitu banyak informasi mengenai neurodiversity dan telah bergerak menuju
perluasan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap kesadaran akan hal
tersebut, tetapi tidak tanpa hambatan tertentu. Melalui wawancara dengan Dina
Djunaedi, beliau menyebutkan beberapa masalah yang ia alami, yakni kurangnya
engagement pada postingan, dan low retention rate pada konten video. Kurangnya
engagement tersebut dapat dilihat dari sedikithya yang like atau comment pada
postingan apabila dibandingkan dengan yang melihat. Kemudian, low retention
rate dilihat dari sedikitnya yang menonton konten video hingga selesai.

Melihat permasalahan ini, maka tim peneliti ingin memberikan solusi dengan
menerapkan konsep AIDA ke dalam video explainer mengenai neurodiversity, agar
permasalahan low retention rate yang dialami Mindseeds tersebut dapat diatasi.

KAJIAN TEORI

Konsep AIDA merupakan salah satu konsep marketing yang terkenal di antara
konsep-konsep lainnya. Konsep AIDA menginformasikan tentang tahapan-
tahapan atau proses mental yang seseorang akan lalui ketika sedang di dalam
proses membeli sebuah produk atau jasa. AIDA merupakan singkatan dari
Awareness, Interest, Desire, dan Action. Konsep AIDA ini juga dapat digunakan
ke dalam video explainer yang bertujuan utama untuk meningkatkan kesadaran
terhadap suatu hal. Pada tahapan Awareness, diperlukan suatu hal yang dapat
menarik perhatian para penonton sehingga mereka menjadi sadar akan konten
dari video tersebut. Hal ini dapat dicapai melalui penggunaan hook, pertanyaan,
atau kalimat yang menyatakan permasalahan yang ingin diselesaikan penonton.
Selain itu, penggunaan kata-kata atau visual yang kuat dapat membuat orang-
orang memperhatikan dan memahami pesan yang disampaikan (Hadiyati, 2016).
Setelah mendapatkan attention tersebut, maka interest diperlukan agar penonton
tetap menyaksikan dan mencari tahu lebih lanjut. Ketertarikan dari para penonton
dapat dibangun melalui pemberian penjelasan, solusi, atau harapan terhadap
permasalahan yang mereka miliki sejak awal tersebut (Hadiyati, 2016). Tidak
hanya itu, penonton lebih menyukai konten yang singkat dan mudah dicerna
dibandingkan dengan informasi yang kompleks (Explainify, n.d.). Selanjutnya,
desire dapat ditingkatkan melalui dorongan emosional yang muncul di dalam
penonton (Kurniawan, 2020), yang mana dapat diwujudkan melalui penggunaan
cerita. Menurut website Explainify yang mengutip Scheibehenne, dikatakan
bahwa mood yang positif mempengaruhi keputusan untuk membeli (Explainify,
n.d.). Website tersebut juga mengatakan bahwa tanggapan emosional lebih
mempengaruhi keinginan untuk membeli dibandingkan dengan kontennya sendiri.
Kemudian, action mengacu kepada pengarahan terhadap apa yang ingin agar
dilakukan oleh penonton, seperti mengarahkan mereka untuk melihat kembali
akun sosial media dan sebagainya (Explainify, n.d.).
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THE AIDA MODEL

<—— AWARENESS
< INTEREST

ESSENTIAL MARKETING MODELS HTTP://BIT.LY/SMARTMODELS

Gambar 1 The Aida Model. (Sumber: Hanlon, 2021)

METODOLOGI

Metode penelitian yang akan digunakan adalah design thinking. Design thinking
merupakan metode yang bersifat berulang dalam mempertanyakan berbagai
permasalahan dan asumsi tertentu untuk mencapai solusi yang inovatif (Dam &
Siang, n.d.). Metode ini dipilih oleh karena sifatnya yang cocok dalam mengatasi
permasalahan yang tidak dikenali (Dam & Siang, n.d.). Design thinking dapat
mengatasi hal tersebut dengan cara-cara yang berpusat kepada manusia, yakni
dengan tahapan empathy, define, ideate, prototype, dan test (Dam & Siang, n.d.).
Pada tahapan empathise, tim peneliti mencoba berempati dengan permasalahan
yang dihadapi dengan menenggelamkan diri ke dalam lingkungan yang dihadapi.
Tim peneliti melakukan riset terlebih dahulu, kemudian melaksanakan wawancara
dengan ahli satu kali dan konsultasi feedback satu kali. Setelah mendapatkan
informasi yang cukup, tim peneliti masuk ke tahap define atau menentukan
permasalahan utama. Kemudian, tim peneliti saling bertukar ide terkait solusi
terhadap permasalahan dalam tahap ideate. Pada tahap prototype, tim peneliti
telah menentukan dan membuat produk berdasarkan solusi yang dipilih, serta
menguji produk tersebut di dalam kelompok kecil. Akhirnya, dilaksanakan tahapan
test yang merujuk kepada tahapan dimana tim peneliti menguji coba rancangan
prototype tersebut.

PEMBAHASAN

Empathise

Pada langkah pertama, tim peneliti melakukan riset terhadap akun instagram
Mindseeds untuk lebih kenal dengan Mindseeds itu sendiri, baik dari segi konten
maupun visualnya. Hal ini juga dilakukan dengan berdiskusi bersama dosen
pembimbing. Akhirnya, tim peneliti mendapati bahwa Mindseeds sangat berpusat
dengan visual dan konten neurodiversity, serta merupakan hasil karya seseorang
bernama Dina Djunaedi. Selanjutnya, tim peneliti melakukan wawancara dengan
Dina Djunaedi terkait akun instagram dan permasalahan yang dihadapi.

Define

Setelah melakukan riset dan wawancara, tim peneliti mendapatkan permasalahan
utama yang dihadapi, yakni retention rate yang rendah pada video Mindseeds.
Dengan demikian, tim peneliti dapat melanjutkan ke tahapan ketiga dengan
berfokus kepada cara untuk meningkatkan retention rate pada video explainer
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tentang neurodiversity yang akan dibuat.

Ideate

Pada tahapan ketiga, tim peneliti mulai mengumpulkan ide-ide solusi yang
tepat untuk mengatasi retention rate yang rendah pada video. Kesimpulan yang
akhirnya didapatkan adalah untuk menerapkan konsep AIDA terhadap video yang
akan dibuat. Konsep ini sudah cukup terkemuka dan banyak digunakan dari abad
ke-19 (Kurniawan, 2020), serta telah dianggap berguna bagi banyak pemasar
ketika menyusun strategi pemasaran (Hanlon, 2021). Selain itu, konsep AIDA juga
memiliki formula yang sederhana dan fleksibel untuk diterapkan di area-area di
luar sekedar penjualan (Ryte Wiki, n.d.).

Prototype

a.

Video Explainer dengan Konsep AIDA

Video explainer merupakan sebuah video penjelasan yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran terhadap suatu hal. Hal ini cocok oleh
karena Mindseeds sendiri banyak memberikan informasinya melalui video.
Video explainer yang dimaksud akan menjelaskan pengenalan terhadap
neurodiversity, dengan menggunakan animasi 2D. Animasi 2D tersebut
digunakan agar sesuai dengan style yang sudah dimiliki oleh Instagram
Mindseeds sendiri. Hal ini dikarenakan durasi pra-produksi animasi 2D jauh
lebih singkat dibandingkan animasi 3D, mengingat waktu yang tersedia
untuk proyek ini adalah satu semester (kurang lebih tiga bulan). Tidak
hanya itu, style 2D juga lebih umum dan cocok untuk video explainer yang
tidak hanya berfokus pada visual, tetapi juga informasi yang diberikan.

Terlepas dari style animasi 2D tersebut, untuk mengatasi retention rate

yang rendah, maka konsep AIDA digunakan sebagai panduan penyusunan

konten video dengan tahapan sebagai berikut:

1. Awareness

Untuk menarik perhatian penonton sejak awal, maka digunakan
kalimat hook berupa, “Normal itu membosankan, berbeda itu jauh
lebih keren.” Setelah itu, diperkenalkan tiga karakter yang juga
ditekankan perbedaan antar mereka, yakni pada hobinya. Saat
mencapai detik ke-30, disebutkan istilah “neurodiversity” pada
narasi. Tidak hanya melalui narasi, tetapi daya tarik juga dicapai
melalui visual yang kuat dan sesuai. Visual pada video dengan jelas
menunjukkan perbedaan yang ditekankan pada narasi. Dengan
demikian, dari awal penonton dapat mengetahui permasalahan
yang menjadi pokok utama, sekaligus tertarik dengan sisa konten
video terkait “neurodiversity” yang disebutkan.
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Gambar 2 Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

2.

Interest

Ketertarikan untukmenontonlebih lanjutdicapaidengan memberikan
penjelasan terhadap neurodiversity tersebut. Akan tetapi,
pendekatan yang dilakukan tim untuk menjelaskan neurodiversity
adalah melalui keunikan tiap karakter yang diceritakan secara
singkat dan sederhana. Keunikan tersebut ditunjukkan melalui
kelebihan dan kekurangan mereka yang mudah dipahami. Dengan
demikian, penonton tidak akan merasa kewalahan dengan informasi
yang terlalu banyak, dan juga tidak merasa bosan dengan adanya
pergantian karakter.

Ry N6
—

Gambar 3 Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

3.

Desire

Desire ini menekankan terhadap keinginan untuk mencari tahu
lebih lanjut tentang neurodiversity. Hal ini dapat tercapai dengan
pendekatan yang menggunakan cerita untuk memunculkan
dorongan emosional. Setiap karakter didasarkan dari pengalaman
nyata yang cenderung umum dan juga dirasakan bagi kebanyakan
mereka yang memiliki kondisi-kondisi tertentu terkait neurodiversity.
Seperti contoh di bawah, kantin digunakan untuk merepresentasikan
keramaian. Keramaian merupakan salah satu kesulitan yang
cenderung dihadapi oleh mereka yang memiliki autisme, seperti
karakter Tim di bawah. Setelah adegan tersebut disaksikan oleh
Kak Dina, ia berpendapat bahwa kejadian ini sangat emosional
dan menggugah empatinya. Hal ini dikarenakan anaknya sendiri
yang memiliki neurodiversity pernah mengalami hal yang serupa.
Maka dari itu, dengan menggunakan cerita-cerita yang didasarkan
dari pengalaman nyata, membuka peluang adanya penonton yang
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beridentifikasi dengan karakter sehingga timbul ikatan emosional.

Gambar 4 Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

Terdapat sebuah paragraf di bagian akhir video, beserta dengan
dukungan visualnya, yang mengincar empati dan emosi penonton:
“Perbedaan seringkali membuat kita menjadi kurang nyaman, tapi
justru itu yang membuat kita unik. Makanya, kita harus merayakan
perbedaan kita sebagai sesuatu yang spesial, dan bukan sesuatu
yang buruk.”

Gambar 5 Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

Selain itu, penggunaan musik yang bersuasana ceria juga
membantu membuat mood yang positif sehingga penonton lebih
tertarik untuk menyimak lebih lanjut.

4. Action
Pada akhir video, ada ajakan bagi penonton untuk berkomentar
dan menelusuri akun instagram Mindseeds dengan menampilkan
logonya.

) 2]
Nese®

Gambar 6 Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)
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Test

Tahapan ini dilaksanakan melalui yang dinamakan dengan “Instagram takeover’
atau kegiatan meminjam akun Instagram sementara untuk membagikan konten
tertentu. Tim peneliti mengambil kendali selama 24 jam terhadap akun Instagram
Mindseeds untuk membagikan video melalui IGTV Mindseeds dan quiz melalui
Instagram Story Mindseeds.

r g R
IGTV Video Insights IGTV Video Insights

Focus: 3 Tips & Strategies Apa itu Neurodiversity?

Messaging-related in: Messaging:
may be lower than ex may be lowe
Euro

IGTV Video Interactions @ IGTV Video Interactions @

Views 314 Views 346
Likes 42 Likes 74
Comments 7 Comments 4
shares 14 shares 7
saves 3 saves 4
Audience Retention © Audience Retention ©

Average Percentage Watched 6%  Average Percentage Watched 9%

Gambar 7 Retention Rate Sebelumnya. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)
Gambar 8 Retention Rate Video Explainer Neurodiversity. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

Data yang didapatkan menunjukkan bahwa selama 24 jam terdapat 346
penonton yang menyaksikan video explainer tersebut. Bila dibandingkan dengan
video IGTV Mindseeds yang lalu, seperti video yang berjudul “Focus 3 Tips &
Strategies”, terdapat kenaikan sebesar 32 penonton. Data ini didapatkan dalam
kurun waktu 24 jam. Selain itu, kenaikan juga terdapat dalam aspek likes dan
shares. Video explainer ini mendapatkan kenaikan menjadi 74 dari 42 likes dari
video sebelumnya. Tidak hanya itu, kenaikan drastis dapat dilihat pada kegiatan
share yang dilakukan penonton yakni dari 14 menjadi 77 shares. Akan tetapi,
interaksi comments yang diberikan tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Hal
ini dikarenakan comment dan interaksi penonton tercantum di dalam quiz yang
dibagikan. Kemudian, terdapat peningkatan retention rate sebanyak 3% pada
video explainer neurodiversity tersebut dibandingkan dengan video sebelumnya.

il © 124 ~ 3 ﬁ] U

Poll Results See Voters >

. L

votes for pernah votes for belum 124

Gambar 9 Pertanyaan dan Jawaban Quiz Pertama. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)
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Pertanyaan pertama membahas mengenai “Apakah anda pernah mendengar istilah
Neurodiversity?”. Berdasarkan hasil pertanyaan survei tersebut, terdapat 21 dari
124 orang yang pernah mendengar istilah neurodiversity sebelum menonton video.
Namun, terdapat 36 orang yang belum pernah mendengar kata neurodiversity.

il T8 M i il ‘j
S S
Slider Results See Answers > :
() Sl
oo,
le voted. T » b
© 118

Gambar 10 Pertanyaan dan Jawaban Quiz Kedua. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

Survei ini dilanjutkan kepada pertanyaan kedua yang membahas mengenai
“Apabila anda pernah mendengar istilah Neurodiversity, seberapa dalam kamu
memahaminya?”. Dalam pertanyaan ini, penonton diminta untuk menilai tingkat
pemahaman mereka mengenai topik neurodiversity dengan memilih skala dengan
jangkauan 1 sampai 5. Skala 5 menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi,
sementara skala 1 menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat rendah. Melalui
pertanyaan tersebut, skala rata-rata yang diperoleh dari jawaban penonton adalah
sebanyak 3 dari 5.

il © 109 ~ v N g

Quiz Results See Answers >

wrut

Perbedaan minat 3
@ Perbedaan cara kerja otak 43

Perbedaan karakter 4

1108

Gambar 11 Pertanyaan dan Jawaban Quiz Ketiga. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)

Setelah menyaksikan Video Explainer, penonton diajak untuk menjawab
pertanyaan ketiga yang membahas “Setelah menonton video tadi, menurut anda
apakah Neurodiversity?”. Pertanyaan ini menyediakan adanya 3 pilihan ganda,
dimana hasil dari survei tersebut menunjukan terdapat 43 orang yang menjawab
dengan benar terhadap pertanyaan tentang apa itu neurodiversity. Sedangkan, 7
lainnya menjawab dengan salah.

SIMPULAN & REKOMENDASI

Setelah menonton video, rata-rata penonton dapat memahami gagasan utama
yang disampaikan, yakni mengenai menghargai perbedaan dan keunikan setiap
orang. Beberapa contoh di antaranya ialah:
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kita semua mempunyai Neurodiversity penting
cara pikir yang berbeda agar kami dpt mengerti
and it's ok passion org yg berbeda”
Phepy > Reply >

Semua orang memiliki
cara berfikir yang

berbeda dan kita harus
bisa appreciate hal tsb

Cara kerja otak smua
org itu bedabeda ada
berbagai macem &

Reply > Reply >

Gambar 12 Komentar Penonton. (Sumber: Tim Peneliti, 2021)
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